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Abstract: Generational shifts have brought new challenges to the field of education. Generation 

Z and Generation Alpha possess unique characteristics, including their closeness to technology, 

multitasking abilities, and a strong need for practical and meaningful learning experiences. 

These traits demand innovative learning strategies that not only integrate technology but also 

foster character development. This study aims to explore contextual learning strategies that 

integrate character values and digital technology to create relevant and meaningful learning 

for Generation Z and Alpha. Using a qualitative descriptive approach through literature review 

and observation, the research identifies that contextual learning—when combined with digital-

based interactive media—enhances learning engagement, strengthens character education, and 

promotes critical and creative thinking skills. The findings reveal that students are more 

motivated when learning is connected to real-life contexts and supported by technological tools. 

Furthermore, integrating moral values such as responsibility, honesty, and empathy within 

digital learning environments helps shape balanced and ethical learners. In conclusion, 

contextual learning that harmonizes character education and technology provides an effective 

model for 21st-century education, preparing young generations to be critical, innovative, and 

morally grounded individuals. 

Keywords: contextual learning, character education, digital technology, Generation Z, 

Generation Alpha 

Abstrak : Perubahan generasi membawa tantangan baru dalam dunia pendidikan. Generasi Z 

dan Generasi Alpha memiliki karakteristik unik, seperti kedekatan dengan teknologi, 

kemampuan multitasking, serta kebutuhan tinggi terhadap pembelajaran yang bermakna dan 

kontekstual. Karakteristik tersebut menuntut strategi pembelajaran inovatif yang tidak hanya 

mengintegrasikan teknologi, tetapi juga menumbuhkan nilai-nilai karakter. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengeksplorasi strategi pembelajaran kontekstual yang mengintegrasikan nilai 

karakter dan teknologi digital guna menciptakan pembelajaran yang relevan dan bermakna bagi 

Generasi Z dan Alpha. Dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui studi 

literatur dan observasi, penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran kontekstual yang 

dipadukan dengan media digital interaktif mampu meningkatkan keterlibatan belajar, 

memperkuat pendidikan karakter, serta menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa mahasiswa lebih termotivasi ketika pembelajaran 

dikaitkan dengan konteks kehidupan nyata dan didukung oleh teknologi. Selain itu, integrasi 

nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, kejujuran, dan empati dalam lingkungan digital 

membantu membentuk peserta didik yang berkarakter dan beretika. Kesimpulannya, 

pembelajaran kontekstual yang memadukan pendidikan karakter dan teknologi memberikan 

model yang efektif bagi pendidikan abad ke-21 dalam mempersiapkan generasi muda yang 

kritis, inovatif, dan berakhlak. 

Kata Kunci: pembelajaran kontekstual, pendidikan karakter, teknologi digital, Generasi Z, 

Generasi Alpha 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang ditandai oleh derasnya arus globalisasi dan 

kemajuan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan. Generasi Z dan Generasi Alpha lahir dan tumbuh di era yang sepenuhnya 

terhubung dengan teknologi, sehingga pola pikir, gaya belajar, serta sikap karakter 

mereka berbeda dengan generasi sebelumnya. Seperti yang dijelaskan oleh Prensky 

(2010), generasi muda saat ini merupakan digital natives yang terbiasa berinteraksi 

dengan teknologi sejak kecil. Senada dengan itu, Febry da Safitri (2021) menegaskan 

bahwa karakteristik Generasi Z memiliki ketergantungan pada media sosial dan konteks 

digital. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Paulina dan Ernawati (2022) yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa dari Generasi Z lebih responsif terhadap pembelajaran 

berbasis teknologi dibandingkan metode konvensional. 

Namun, tantangan yang muncul adalah menurunnya kedekatan sosial, empati, 

dan sikap disiplin akibat paparan teknologi yang berlebihan. Selametno (2025) 

menyebutkan bahwa Generasi Z cenderung mengalami penurunan dalam keterampilan 

sosial tatap muka karena interaksi lebih banyak dilakukan secara virtual. Penelitian yang 

di lakukan Yusup dan Wati (2024) juga menunjukkan bahwa anak-anak yang terlalu 

sering menggunakan gawai cenderung mengalami kesulitan dalam membaca emosi 

orang lain. Hal ini berimplikasi pada terbentuknya sikap individualistik dan 

menurunnya kemampuan kolaborasi, padahal pendidikan sejatinya bertujuan 

membentuk karakter sosial yang baik. 

Dalam konteks pendidikan, guru dituntut untuk merancang strategi pembelajaran 

yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga mampu 

mengintegrasikan penguatan karakter. Menurut Ramadhani, et al (2023), pendidikan 

karakter merupakan inti dari keberhasilan pendidikan karena membentuk siswa menjadi 

pribadi yang bermoral, berakhlak, bertanggung jawab dan berempati. Hal ini didukung 

oleh penelitian Hamdan dan Shylviana (2024) yang menemukan bahwa integrasi 

pendidikan karakter ke dalam kurikulum mampu meningkatkan sikap disiplin, 

kejujuran, dan tanggung jawab siswa. Sementara itu, Solissa, et al (2024) dalam hasil 

penelitianya menjukan bahwa pembelajaran karakter yang efektif melibatkan 

komponen-kontekstual: membangun hubungan antara pengalaman belajar di sekolah 

dengan kehidupan nyata peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang relevan adalah pembelajaran kontekstual 

(Contextual Teaching and Learning/CTL) yang menekankan keterkaitan materi 

dengan pengalaman nyata peserta didik. Sabekti, (2023) menjelaskan bahwa CTL 

membantu siswa mengaitkan pengetahuan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. Hal serupa ditegaskan oleh hasil penelitian yang 

di lakukan Raharjo (2022).  yang menemukan bahwa CTL meningkatkan motivasi 

belajar karena siswa melihat relevansi materi dengan kehidupannya. Penelitian Wati dan 

Oknaryana. (2025) juga membuktikan bahwa penerapan CTL mampu meningkatkan 

hasil belajar sekaligus membangun sikap kolaboratif siswa. 

Selain itu, pemanfaatan teknologi perlu diintegrasikan secara seimbang dalam 

pembelajaran. Menurut Ferdig, R. E. (2006) teknologi pendidikan bukan sekadar alat, 

melainkan harus “pedagogically sound” dan terkait dengan konten yang diajarkan—dal 

ini menunjukan jika integrasi teknologi dalam pembelajaran harus mempertimbangkan 

aspek pedagogik dan konten agar tercapai efektivitas. Penelitian Lutfiana, Nurul dan 
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Saputri (2023) menunjukkan bahwa penerapan kerangka TPACK (Technological 

Pedagogical Content Knowledge) dalam pembelajaran terbukti mempunyai pengaruh 

positif terhadap keterampilan kolaborasi siswa  hal ini membuktikan bahwa penggunaan 

teknologi dalam kelas tidak hanya meningkatkan akses informasi, tetapi juga 

keterampilan kolaborasi dan kreativitas siswa jika diarahkan secara tepat. Dengan 

demikian, guru memiliki peran penting untuk menjembatani penggunaan teknologi agar 

selaras dengan penguatan karakter. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai strategi pembelajaran 

kontekstual bagi Generasi Z dan Generasi Alpha dengan integrasi nilai karakter 

dan teknologi menjadi penting. Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

konseptual sekaligus praktis dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran yang 

relevan dengan tuntutan zaman, namun tetap berakar pada penguatan nilai karakter 

peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif karena bertujuan 

memberikan gambaran mendalam mengenai strategi pembelajaran kontekstual yang 

sesuai dengan karakteristik Generasi Z dan Alpha. Penelitian deskriptif berfokus pada 

penggambaran fenomena secara sistematis, faktual, dan akurat tanpa manipulasi 

variabel. Menurut Furidha, (2024) penelitian kualitatif deskriptif digunakan untuk 

menganalisis peristiwa, fenomena, atau kondisi sosial secara natural dan menggunakan 

data kualitatif. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menafsirkan realitas dalam 

konteks alamiah. Selain itu, menurut Sugiyono (2019) metode ini sangat relevan 

digunakan dalam bidang pendidikan untuk mengungkap kondisi nyata berdasarkan data  

Subjek penelitian ditentukan dengan purposive sampling, yaitu teknik 

pemilihan partisipan yang dianggap paling memahami isu yang diteliti. Hal ini senada 

denan pendapat Ahmad dan Wilkins (2025) yang menyatakan purposive sampling 

efektif digunakan untuk memilih individu yang dapat memberikan informasi kaya dan 

relevan selaian itu Lenaini (2024) menjelaskan bahwa purposive sampling dilakukan 

dengan memilih responden berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Teknik ini juga memberikan fleksibilitas dalam menjaring partisipan sesuai 

fokus penelitian. Metode ini memungkinkan peneliti memperoleh variasi data yang 

mendalam dari informan terpilih. 

Pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur dengan menelaah buku, 

artikel ilmiah, prosiding, dan jurnal penelitian terbaru yang relevan. Studi literatur 

dipandang tepat untuk mengkaji strategi pembelajaran kontekstual karena 

memungkinkan peneliti melakukan analisis dan sintesis terhadap berbagai temuan 

sebelumnya. Menurut Costa, et al  (2022) menyebut bahwa tinjauan literatur digunakan 

untuk mengintegrasikan berbagai perspektif teori, memperkuat dasar teoretik penelitian, 

serta menyediakan landasan analisis yang lebih dalam,hal ini didukung oleh Lingard. 

(2017) yang menyatakan kajian literatur bukan hanya merangkum apa yang sudah 

diketahui, tetapi secara eksplisit menunjuk apa yang belum diketahui (kesenjangan) agar 

penelitian baru bisa memberikan kontribusi berarti. Lebih jauh, menurut Hadi, et al 

(2024) studi literatur yang sistematis mampu menghasilkan pemahaman komprehensif 

dan memberikan kontribusi teoritis maupun praktis bagi bidang pendidikan. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan menghasilkan kerangka 
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konseptual yang jelas mengenai strategi pembelajaran kontekstual yang sesuai 

kebutuhan Generasi Z dan Alpha, sekaligus memberikan kontribusi nyata bagi praktik 

pembelajaran di era digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pembelajaran kontekstual yang 

diterapkan pada Generasi Z dan Alpha mampu meningkatkan keterlibatan belajar, 

membangun sikap karakter positif, serta mengoptimalkan pemanfaatan teknologi digital 

dalam proses pembelajaran. Mahasiswa menunjukkan respons positif ketika 

pembelajaran dihubungkan dengan pengalaman nyata, terutama saat materi dikaitkan 

dengan isu sosial, lingkungan, dan budaya lokal. Selain itu, penggunaan media digital 

interaktif seperti platform pembelajaran daring, aplikasi kuis berbasis game, dan 

integrasi media sosial terbukti meningkatkan motivasi belajar serta memperkuat 

keterampilan kolaborasi. 

Secara lebih rinci, temuan utama penelitian ini meliputi tiga hal pokok. 

Pertama, pembelajaran kontekstual efektif dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab, 

kedisiplinan, dan kejujuran mahasiswa. Kedua, strategi ini mendorong generasi muda 

untuk memanfaatkan teknologi bukan hanya sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana 

eksplorasi pengetahuan. Ketiga, pendekatan ini membangun keterhubungan antara 

dunia akademik dengan realitas sehari-hari, yang berdampak pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan gagasan bahwa generasi Z dan Alpha 

memiliki karakteristik unik, yaitu cepat beradaptasi dengan teknologi, tetapi rentan 

terhadap distraksi digital. Oleh karena itu, pembelajaran kontekstual yang relevan 

dengan kehidupan mereka menjadi penting agar pembelajaran lebih bermakna. Menurut 

Lai dan Lee (201), generasi digital native memiliki pola belajar yang berbeda dengan 

generasi sebelumnya, mereka lebih menyukai pendekatan visual, interaktif, dan berbasis 

teknologi. Hal ini membuktikan bahwa strategi kontekstual yang dipadukan dengan 

media digital merupakan pilihan tepat bagi pembelajaran saat ini. 

Selain itu, integrasi nilai karakter dalam pembelajaran terbukti memperkuat 

sikap mahasiswa. Misalnya, ketika mahasiswa diminta melakukan proyek berbasis 

lingkungan atau kegiatan sosial, mereka menunjukkan peningkatan rasa tanggung jawab 

dan empati. Hasil ini didukung oleh penelitian Lickona (1991) yang menekankan 

pentingnya pendidikan karakter dalam membentuk kepribadian yang utuh dan bermoral. 

Lebih lanjut, penelitian oleh Solissa et al. (2023) menemukan bahwa penerapan 

pembelajaran kontekstual berbasis nilai karakter di sekolah dasar meningkatkan sikap 

disiplin dan kerjasama siswa secara signifikan. Temuan ini menguatkan bahwa 

pembelajaran kontekstual tidak hanya berfokus pada kognitif, tetapi juga pada 

pembentukan sikap. 

Dari aspek pemanfaatan teknologi, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

mahasiswa merasa lebih termotivasi ketika menggunakan aplikasi interaktif dalam 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Lane dan Smith (2024), yang menyatakan 

bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan dapat meningkatkan akses, partisipasi, dan 

kolaborasi antar siswa. Penelitian terbaru oleh Nadeem et al (2023).) juga membuktikan 

bahwa penggunaan platform digital berbasis game edukatif mampu meningkatkan 

keterlibatan siswa hingga 70% dibandingkan metode konvensional. Dengan demikian, 
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teknologi tidak lagi dipandang sebagai pengalih perhatian, melainkan sebagai sarana 

yang efektif untuk menumbuhkan kreativitas dan keterampilan kolaboratif. 

Lebih jauh, penelitian ini menemukan bahwa pembelajaran kontekstual dapat 

mengurangi kesenjangan antara teori dan praktik. Mahasiswa yang terlibat dalam 

pembelajaran berbasis proyek mampu melihat keterkaitan langsung antara materi kuliah 

dengan realitas sosial. Menurut Abdi (2011), salah satu prinsip utama pembelajaran 

kontekstual adalah keterhubungan antara materi akademik dengan dunia nyata, sehingga 

mendorong siswa untuk belajar secara lebih mendalam. Penelitian oleh Janhom et al 

(2019), juga mendukung hal ini, yang menemukan bahwa mahasiswa lebih mudah 

memahami konsep abstrak ketika dikaitkan dengan situasi konkret. Dengan demikian, 

strategi kontekstual tidak hanya meningkatkan pemahaman, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis. 

Dari perspektif pendidikan generasi Z dan Alpha, hasil penelitian ini sangat 

relevan. Generasi ini lahir di era digital dengan akses informasi tanpa batas. Namun, 

tanpa bimbingan yang tepat, mereka rentan kehilangan arah dalam penggunaan 

teknologi. Oleh karena itu, penggabungan antara pembelajaran kontekstual, pendidikan 

karakter, dan pemanfaatan teknologi merupakan solusi ideal. Sejalan dengan pendapat 

Tapscott (2009), generasi digital membutuhkan pendekatan belajar yang personal, 

fleksibel, dan relevan dengan kehidupan nyata. Penelitian Setiono dan Kurniasih, 

(2024).  juga memperkuat temuan ini dengan menyatakan bahwa strategi pembelajaran 

yang mengaitkan teknologi dan nilai karakter terbukti mampu meningkatkan motivasi 

belajar sekaligus membentuk sikap tanggung jawab sosial. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hasil penelitian ini memberikan 

kontribusi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran di era digital. 

Pembelajaran kontekstual yang terintegrasi dengan teknologi dan nilai karakter tidak 

hanya meningkatkan kualitas akademik mahasiswa, tetapi juga menyiapkan mereka 

sebagai generasi yang kritis, inovatif, dan berkarakter. Oleh karena itu, penelitian ini 

menegaskan pentingnya pengembangan kurikulum dan metode pengajaran yang adaptif 

terhadap perkembangan zaman, serta mampu menjawab tantangan pendidikan bagi 

generasi Z dan Alpha. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa strategi pembelajaran kontekstual yang 

diintegrasikan dengan nilai karakter dan teknologi memberikan landasan kuat bagi 

pengembangan pembelajaran di era Generasi Z dan Alpha. Temuan ini memperkaya 

pengetahuan terkini dengan menunjukkan bahwa keterhubungan materi akademik 

dengan realitas sosial, penguatan sikap karakter, serta pemanfaatan teknologi digital 

dapat menghasilkan proses pembelajaran yang lebih relevan, bermakna, dan berdaya 

guna. Secara ilmiah, penelitian ini membenarkan asumsi bahwa pembelajaran yang 

menekankan konteks nyata mampu menjawab tantangan distraksi digital sekaligus 

membentuk profil pelajar yang kritis, kreatif, dan berkarakter. 

Lebih jauh, penelitian ini membuka peluang aplikasi dalam pengembangan 

kurikulum yang adaptif terhadap perkembangan teknologi serta integrasi pendidikan 

karakter pada semua jenjang. Penerapan strategi ini berpotensi tidak hanya 

meningkatkan kualitas akademik, tetapi juga membekali generasi muda dengan 

kemampuan menghadapi kompleksitas kehidupan modern. Untuk penelitian 
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selanjutnya, disarankan adanya eksplorasi lebih luas pada model-model pembelajaran 

kontekstual berbasis teknologi, termasuk pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) dan big 

data dalam pendidikan, agar strategi ini semakin relevan dan berkelanjutan menghadapi 

perubahan zaman. 

. 
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